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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan penerapan kepatuhan syariah 

atau syariah compliance produk simpanan fajar gold pada BMT Fajar 

KC Sidomulyo. Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research), dalam hal ini mewawancarai kepala cabang, 

karyawan dan nasabah BMT Fajar KC Sidomulyo, bagaimana mereka 

memahami penerapan syariah compliance pada produk simpanan fajar 

gold. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

kuisioner. Data primer diperoleh langsung dari informan mengenai 

penerapan kepatuhan syariah atau syariah compliance pada produk 

simpanan fajar gold. Data tersebut merupakan bahan-bahan untuk 

mendeskripsikan penerapan syariah compliance pada produk 

simpanan fajar gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simpanan Fajar Gold merupakan 

produk yang menerapkan syariah compliance yang dapat dilihat dari 

akad atau kontrak yang digunakan untuk pengumpulan dana yaitu 

dengan menggunakan akad mudharabah, dana zakat yang dihitung dan 

dibayar dikelola dengan prinsip syariah, transaksi dan aktivitas 

ekonomi dilaporkan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi 

syariah dilihat dari setiap setoran simpanan akan diberikan slip setoran 

oleh BMT, transaksi tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk 

memperoleh keuntungan tetapi menggunakan nisbah atau bagi hasil, 

bisnis usaha atau pembiayaan tidak bertentangan dengan syariah yaitu 

ke dalam pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan ijarah, terdapat Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) sebagai pengarah atas keseluruhan 

operasional dan sumber dana berasal dari sumber yang sah dan halal 

seperti hasil usaha dari bertani, berdagang maupun mengajar. 

Kata Kunci: Produk Simpanan Fajar Gold, Syariah Compliance
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ABSTRACT 

 

This study aims to reveal the application of sharia compliance of fajar 

gold deposit products at BMT Fajar KC Sidomulyo. This research is a 

research with a descriptive qualitative approach using the type of field 

research, in this case interviewing branch heads, employees and 

customers of BMT Fajar KC Sidomulyo, how they understand the 

application of sharia compliance in fajar gold deposit products. 

This study used interview and questionnaire data collection 

techniques. Primary data is obtained directly from informants 

regarding the application of sharia compliance or sharia compliance 

on fajar gold deposit products. The data are materials to describe the 

application of sharia compliance in fajar gold deposit products at 

BMT Fajar KC Sidomulyo. 

The results showed that Fajar Gold deposits are products that apply 

sharia compliance which can be seen from the contracts or contracts 

used for fund collection, namely by using mudharabah contracts, 

zakat funds calculated and paid are managed with sharia principles, 

transactions and economic activities are reported reasonably in 

accordance with sharia accounting standards as seen from each 

deposit will be given a deposit slip by BMT, transactions do not use 

interest as a tool to obtain profits but use ratios or profit sharing, 

business or financing does not conflict with sharia, namely into 

murabahah financing, mudharabah financing, musyarakah financing 

and ijarah financing, there is a Sharia Supervisory Board (DPS) as 

the direction of the entire operation and the source of funds comes 

from legitimate and halal sources such as business results from 

farming,  trade as well as teach. 

Keywords: Fajar Gold Savings Products, Sharia Compliance 
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MOTTO 

 

يْقِيَْْ  دِّ ٖ  نَ وَالصِّ نَ النَّبِّ  هُ عَلَيْهِمْ مِّ كَ مَعَ الَّذِيْنَ انَْ عَمَ اللّّٰ هَ وَالرَّسُوْلَ فاَوُلّٰٰۤىِٕ وَمَنْ يُّطِعِ اللّّٰ
قًا ٩٦ كَ رَفيِ ْ ٖ   وَحَسُنَ اوُلّٰٰۤىِٕ لِحِيَْْ  هَدَاٰۤءِ وَالصّّٰ  وَالشُّ

Artinya: “Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), 

mereka itulah orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-

orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para 

pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 

saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” 

(Q.S An-Nisa‟:69) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka 

perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan 

penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 

pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 

digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang dibahas. 

Judul skripsi ini adalah ”Analisis Penerapan Syariah 

Compliance Produk Simpanan Fajar Gold pada BMT 

Fajar KC Sidomulyo”. Sebelum menguraikan lebih lanjut 

pembahasan dalam skripsi ini dan menghindari kekeliruan 

oleh pembaca ada baiknya untuk mengetahui maksud dan 

tujuan serta istilah-istilah yang ada dalam skripsi ini. Adapun 

istilah dalam skripsi ini yaitu: 

1. Analisis  

Analisis merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna.
1
 

2. Penerapan 

Penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan bahan-bahan yang telah dipelajari dalam 

situasi baru dan nyata, termasuk di dalamnya kemampuan 

menerapkan aturan, metode, konsep, prinsip dan teori.
2
 

 

                                                             
1Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan 

Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, Dan Realisme Metaphisik (Telaah Studi 

Teks Dan Penelitian Agama) Cet, 7 (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 6. 
2
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 1. 
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3. Syariah Compliance 

Syariah Compliance atau kepatuhan syariah secara 

operasional (praktis) adalah penerapan prinsip-prinsip 

Islam, syariah dan tradisinya dalam transaksi keuangan 

dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Dimana 

budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan 

tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan bank 

syariah terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia (BI).
3
 

4. Produk Simpanan Fajar Gold 

Produk Simpanan Fajar Gold merupakan produk yang 

dikeluarkan oleh BMT Fajar dengan menggunakan akad 

mudharabah dimana sistem bagi hasil yang akan 

dibagikan setiap bulannya, dengan persentase sebesar 

55% untuk anggota dan 45% untuk pihak BMT Fajar. 

Produk simpanan ini dapat diambil manfaatnya secara 

penuh setelah 3 (tiga) tahun,  

Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan menganalisis 

tentang penerapan kepatuhan syariah atau syariah compliance 

pada produk simpanan Fajar Gold yang merupakan salah satu 

produk dari BMT Fajar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan adalah suatu perusahaan yang 

kegiatannya selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah 

kegiatannya hanya menghimpun dana atau menyalurkan dana 

atau keduanya menghimpun dana dan menyalurkan dana. 

Salah satu fungsi utama dalam lembaga keuangan syariah 

adalah untuk memenuhi berbagai keperluan komersial, 

investasi, dan memberikan pelayanan yang luas kepada 

                                                             
3 Zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tangerang: Aztera 

Publisher, 2009), 2. 
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nasabah, sebagaimana fungsi lembaga keuangan pada 

umumnya
4
. 

Lembaga keuangan syariah terdiri dari lembaga bank dan 

lembaga non bank. Kedua lembaga ini dalam operasionalnya 

sama-sama menggunakan syariat Islam. Namun produk dan 

manajemen lembaga keuangan non bank syariah sedikit 

berbeda dengan lembaga keuangan bank syariah. Lembaga 

keuangan non bank antara lain adalah Asuransi Takaful (AT), 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Unit Simpan Pinjam Syariah 

(UPS), dan Koperasi Syariah
5
. 

Sistem keuangan Islam yang berpihak pada kepentingan 

kelompok mikro sangatlah penting. Namun karena lembaga 

keuangan bank memiliki sistem dan prosedur yang baku 

sehingga tidak mampu menjangkau masyarakat lapisan bawah 

dan kelompok mikro sehingga potensi sektor mikro tidak 

berkembang. Pusat Inkubasi Usaha Kecil melakukan 

pengkajian yang panjang dan mendalam maka dirumuskan 

sistem keuangan yang sesuai dengan kondisi usaha mikro dan 

sesuai dengan syariah adalah BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah badan yang 

mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana yang seperti zakat, infaq, dan shadaqah. Baitul Maal Wa 

Tamwil sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat kecil dengan berlandaskan Syariah secara 

kelembagaan didampingi atau didukung Pusat Inkubasi Bisnis 

Usaha Kecil (PINBUK). Keberadaan Baitul Maal Wa Tamwil 

merupakan representasi dari kehidupan masyarakat di mana 

BMT itu berada, dengan jalan ini Baitul Maal Wa Tamwil 

mampu mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat 
6
. 

Dengan demikian peran BMT sebagai lembaga keuangan 

mikro memberikan kontribusi pada perekonomian dengan 

menggunakan akad-akad berbasis syariah untuk kalangan 

                                                             
4 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 

8. 
5 Ibid., 45. 
6 Sudarsono Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: 

Ekonisia , 2003), 27.  
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masyarakat menengah ke bawah yang tidak dijangkau oleh 

kegiatan perbankan. BMT sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah memiliki fungsi yang meliputi penghimpunan dana 

dan penyaluran dana masyarakat. Fungsi penghimpunan dana 

di BMT menggunakan skema seperti produk wadiah, 

mudharabah, simpanan berjangka, ijarah dan lain-lain. 

Sedangkan fungsi penyaluran dana diarahkan kepada 

pembiayaan usaha mikro dengan menggunakan skema 

pembiayaan syariah seperti pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan murabahah, pembiayaan musyarakah dan lain-

lain 
7
. 

BMT yang dalam pelaksanaannya sebagai bagian 

pengembang di bidang ekonomi memiliki bermacam-macam 

tantangan yang dihadapi dalam sistem keuangan Islam, seperti 

pada aspek teoritis, operasional dan implementasi. Sebagai 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

yang menjalankan sistem operasional secara syariah 

seharusnya dalam implementasinya juga harus sesuai dengan 

kaidah-kaidah syariah, tetapi dalam praktiknya masih banyak 

beberapa Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) yang menjalankan operasionalnya tidak sesuai 

dengan syariah. 

Banyak sekali permasalahan utama BMT di Indonesia. 

Salah satu permasalahan utamanya adalah manajemen tata 

kelola. Hal tersebut dapat mempengaruhi performa dan 

keberlanjutan BMT. Buruknya tata kelola menyebabkan buruk 

pula performa BMT. Sebagai lembaga kepercayaan, persepsi 

masyarakat mempunyai stigma negatif terhadapnya.
8
 Pada 

saat ini pula, persepsi itu telah terjadi di UMKM. Tata kelola 

UMKM tergolong masih belum profesional, sehingga 

berdampak pada minimnya pembiayaan yang didapat UMKM. 

                                                             
7 Asep Suryanto and Adah Sa‟adah, "Analisis Pengambilan Keputusan 

Nasabah Pembiayaan Murabahah Pada BMT Daarut Tauhiid Bandung", Jurnal 

Ekonomi Syariah, 4.1 (2019). https://doi.org/10.37058/jes.v4i1.803 
8 Vini Sapta Noor, “Analisis Perbandingan Efisiensi Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional Dengan Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis 

(DEA)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 43. 
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Sebagai lembaga keuangan profesional, banyak faktor dalam 

naik turunnya usaha di BMT. BMT menghadapi problem 

yang sangat besar terutama dalam aspek pengaturan dan 

pengawasan yang lemah. Selain itu, persepsi berkinerja buruk 

ke mayoritas BMT dianggap menjadi penyebab pada 

kecenderungan negatif serta mengarahkan pada 

kebangkrutan.
9
 Beberapa aspek mulai dari produk, dana pihak 

ketiga, pembiayaan, manajemen sumber daya manusia, 

laporan keuangan usaha dan lain sebagainya. Salah satu faktor 

terpenting dari beberapa aspek yang menjadi permasalahan 

BMT adalah faktor pembiayaan dan tata kelola BMT.  

Kenyataan di praktik lapangan menunjukkan banyak 

BMT yang mati dan bubar disebabkan berbagai hal, antara 

lain karena manajemen yang kurang profesional dan jauh dari 

sifat amanah. Tata kelola sangat erat kaitannya dengan sumber 

daya manusia (SDM). Banyak BMT memperkerjakan SDM 

yang tidak sesuai dengan bidangnya. Sehingga menyebabkan 

profesional BMT tidak sesuai dengan kemampuan 

kepakarannya. Akibatnya, banyak BMT yang bangkrut dari 

buruknya SDM karena ketidaktahuan tentang pekerjaan yang 

mereka kerjakan.
10

 

Dalam pembenahan dan penguatan BMT dibutuhkan 

suatu sistim pengelolaan yang andal berupa sistem tata kelola 

perusahaan yang baik, biasa disebut Good Corporate 

Governance (GCG). GCG bisa dikatakan salah satu prinsip 

dari syariah compliance atau kepatuhan syariah. Fungsi 

pengawasan merupakan salah satu bentuk dari prinsip 

kepatuhan syariah. Tidak hanya melalui dewan pengawas 

syariah saja, tetapi prinsip GCG terutama akuntabilitas dan 

tanggung jawab harus selalu dipegang oleh BMT. Bisa 

dikatakan bahwa pertumbuhan BMT yang kurang maksimal, 

                                                             
9 Wildan Syafik Afif and Darwanto, “Tata Kelola Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) Studi Pada BMT Mekar Da ‟ Wah”, Al-Uqud : Journal of Islamic Economics 

1, (2017). https://doi.org/10.26740/al-uqud.v1n2.p121-138 

10 B.S. Santoso, “Analisis Tingkat Kesehatan BMT Ditinjau Dari Aspek 

Manajemen”, Jurnal Akuntansi-Bisnis & Manajemen 14, no. 4 (2003).  
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perlu dicermati dan diteliti dari sisi aspek GCG yang kurang 

maksimal. Terutama dalam akuntabilitas laporan keuangan 

BMT yang perlu diperbaiki dari sisi penerapan peraturan dan 

sistematika laporan keuangannya. Penerapan GCG dalam 

manajemen BMT diharapkan dapat membawa dampak positif 

terutama dalam aspek kepatuhan syariah.  

Kepatuhan syariah merupakan manifestasi pemenuhan 

seluruh prinsip syariah dalam lembaga yang memiliki wujud 

karakteristik, integritas dan kredibilitas di BMT. Dimana 

budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan 

yang mendukung terciptanya kepatuhan BMT terhadap Sharia 

Compliance.  

Dalam hal ini penting untuk dilakukan pengawasan fungsi 

kepatuhan syariah di industri keuangan syariah, dimana fungsi 

kepatuhan merupakan tindakan dan langkah yang bersifat ex-

ante (preventif), untuk memastikan kebijakan, ketentuan, 

sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan syariah sesuai dengan ketentuan fatwa 

DSN dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
11

. Hal 

ini dilakukan untuk mengontrol operasional koperasi syariah 

serta menjadikan koperasi syariah agar tidak keluar dari 

koridor, disiplin dan mempunyai langkah untuk 

meminimalisir risiko. 

BMT sebagai lembaga keuangan syariah maka perlu 

memahami konsep kepatuhan syariah, untuk dapat memahami 

konsep syariah dibutuhkan pengetahuan yang luas sehingga 

dapat memahami dengan baik konsep syariah dan keuangan 

secara seimbang. Lembaga keuangan syariah yang sesuai 

dengan hukum Islam adalah lembaga keuangan syariah yang 

mematuhi syarat-syarat dan ketentuan yang berpedoman pada 

Fatwa DSN-MUI yang berlaku meliputi akad atau kontrak 

yang digunakan untuk pengumpulan dana, dana zakat yang 

dihitung dan dibayar dikelola dengan prinsip syariah, 

transaksi dan aktivitas ekonomi dilaporkan secara wajar sesuai 

                                                             
11 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 

Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum, Tanggal 31 Desember 2021.  
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dengan standar akuntansi syariah, transaksi tidak 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh 

keuntungan, bisnis usaha atau pembiayaan tidak bertentangan 

dengan syariah, terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

sebagai pengarah atas keseluruhan operasional dan sumber 

dana berasal dari sumber yang sah dan halal.   

Ketentuan-ketentuan tersebut merupakan prinsip-prinsip 

yang umum menjadi acuan bagi manajemen lembaga 

keuangan syariah dalam mengoperasikan lembaga keuangan 

syariah, termasuk produk simpanan. Kepatuhan syariah dalam 

operasional lembaga keuangan syariah dinilai berdasarkan 

ketentuan umum kepatuhan syariah tersebut. Sehingga 

keberadaan DPS dalam struktur lembaga keuangan syariah 

merupakan aplikasi dan tuntutan pemenuhan prinsip ini. 

 

BMT Fajar memiliki kantor pusat di kota Metro telah 

mampu membuka 9 kantor cabang, salah satunya adalah 

Kantor Cabang Sidomulyo yang berada di Jalan Sidomulyo-

Candipuro Raya Kec. Sidomulyo Kab. Lampung Selatan yang 

menjadi objek penelitian. BMT Fajar KC Sidomulyo 

merupakan satu-satunya BMT yang bertahan di Kecamatan 

Sidomulyo, hal ini dikarenakan manajemen yang baik di 

dalamnya baik dalam pengelolaan dana yang masuk dan 

keluar, karyawan yang diberikan pelatihan sehingga menjadi 

profesional, kedekatan BMT dengan masyarakat sekitar dan 

kepatuhan syariah atas keseluruhan operasional yang berjalan.  

Hal tersebut membuat BMT Fajar KC Sidomulyo mampu 

bertahan hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa BMT 

Fajar mampu bersaing dan berpartisipasi secara aktif dalam 

mengelola dana masyarakat. Beberapa produknya juga 

mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat. Adapun 

produk simpanan yang ada di BMT Fajar sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 

Produk Simpanan dan Jumlah Anggota yang 

menggunakan Produk Simpanan pada BMT Fajar 

Tahun 2022 

Jenis Produk Keterangan 
Jumlah 

Anggota 

Tabungan Fajar 

Gold 

Produk tabungan masa depan 

dengan bagi hasil dengan jangka 

waktu minimal 3 tahun 

60 

Mudharabah 

Berjangka 

Produk dengan menggunakan 

nisbah dan memiliki jangka waktu 
5 

Simpanan 

Wadiah 

Produk yang dapat diambil 

sewaktu-waktu dan tidak ada bagi 

hasil 

200 

 Sumber Data: Data Primer Tahun 2022 

Dilihat dari tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa BMT 

Fajar KC Sidomulyo menjalankan salah satu produk tabungan 

yang bernama Fajar Gold. Produk simpanan Fajar Gold cukup 

banyak diminati oleh nasabah sebagian diantaranya karena 

jumlah setoran yang bervariatif dengan minimal jumlah 

setoran sebesar Rp. 50.000, selain itu nasabah tertarik karena 

akan mendapatkan bagi hasil, dengan pengertian bahwa 

simpanan yang ditabung pada BMT Fajar nantinya akan 

digunakan untuk pembiayaan ke sektor riil oleh BMT Fajar. 

Jika keuntungan yang didapat besar, maka bagi hasil yang 

didapat juga besar. Kemudian hasil atau keuntungan yang 

didapat akan dibagi menurut nisbah yang disepakati bersama 

yaitu dengan persentase bagi hasil untuk pihak BMT Fajar 

dengan nasabah sebesar 45% : 55% selama 3 (tiga) tahun, jika 

belum sampai 3 (tiga) tahun maka akan ada koreksi bagi hasil. 

Koreksi bagi hasil adalah bagi hasil yang diterima nasabah 

sebelum waktu berakhir pada saat akad, misalnya pada saat 

akad bagi hasil akan diberikan secara penuh apabila sudah 

mencapai waktu 3 (tiga) tahun, pada tahun ke 1 (satu) lebih 2 

(dua) bulan nasabah menarik simpanannya pada BMT Fajar, 

sehingga bagi hasil selama 1 (satu) tahun diberikan kepada 
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nasabah sedangkan sisa bagi hasil selama 2 (dua) bulan 

dimasukkan ke dalam pendapatan lain kantor.
12

 

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, BMT Fajar 

akan membagi hasil kepada pemilik dana sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad 

pembukuan rekening. Dalam hal ini BMT Fajar adalah 

sebagai mudharib akan membagi keuntungan kepada shahibul 

maal sesuai dengan nisbah (persentase) yang telah disetujui 

bersama. Pembagian keuntungan dapat dilakukan setiap bulan 

berdasarkan saldo minimal yang mengendap selama periode 

tertentu. 

Produk simpanan Fajar Gold merupakan salah satu 

produk unggulan BMT Fajar yang termasuk ke dalam jenis 

tabungan mudharabah. Adapun yang dimaksud dengan 

tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah 

Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 

tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan 

prinsip wadiah dan mudharabah. Dalam hal ini pihak BMT 

Fajar bertindak selaku pengelola dana (mudharib) sedangkan 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). 

Dalam kapasitas sebagai mudharib, pihak BMT Fajar 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. Di samping itu, BMT Fajar juga 

bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis yang diharapkan 

dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin tanpa 

melanggar berbagai aturan syariah. 

Kepatuhan syariah merupakan salah satu hal yang 

penting bagi lembaga keuangan syariah, karena merupakan 

salah satu faktor yang membedakan antara lembaga keuangan 

syariah dengan konvensional. Ketidakpatuhan terhadap 

prinsip syariah akan berdampak negatif bagi lembaga itu 

sendiri, selain kepercayaan nasabah atau anggota akan 

kesyariahan lembaga keuangan syariah akan hilang serta 

                                                             
12 Nur Kholis, “Produk Simpanan Fajar Gold”, Wawancara, Februari 8, 

2022. 
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muncul pendapat masyarakat bahwa lembaga keuangan 

syariah sama dengan lembaga keuangan konvensional pada 

umumnya.  

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana penerapan syariah compliance atau kepatuhan 

syariah pada produk simpanan Fajar Gold Untuk menjawab 

fenomena tersebut, maka peneliti memutuskan mengangkat 

topik pembahasan yang akan diteliti dengan judul “Analisis 

Penerapan Syariah Compliance Produk Simpanan Fajar 

Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian 

ini, penulis memfokuskan penelitian pada penerapan 

kepatuhan syariah (syariah compliance) pada produk 

simpanan Fajar Gold di BMT Fajar KC Sidomulyo.  

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dalam penelitian ini, 

penulis menemukan beberapa sub fokus penelitian pada 

penelitian ini, antara lain: 

a. Analisis berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner 

dengan karyawan, pimpinan kantor cabang, dan 

nasabah produk simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar 

KC Sidomulyo. 

b. Analisis berdasarkan data primer dan data sekunder 

yang didapatkan berkaitan dengan penerapan 

kepatuhan syariah atau syariah compliance simpanan 

Fajar Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan syariah compliance produk 

simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo? 
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2. Bagaimana penerapan akad mudharabah muthlaqah pada 

produk simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC 

Sidomulyo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengungkapkan penerapan syariah compliance 

produk simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC 

Sidomulyo. 

2. Untuk mengungkapkan penerapan akad mudharabah 

muthlaqah pada produk simpanan Fajar Gold pada BMT 

Fajar KC Sidomulyo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian, dalam penulisan 

penelitian ini adalah dapat menjadi tambahan literatur dan 

referensi serta tambahan ilmu pengetahuan oleh pembaca 

dan penulis. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi utama dalam membuat 

penelitian yang lebih baik nantinya, dan menjadi sumber 

pemikiran dalam menambah pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak BMT 

Memberi informasi tentang kepatuhan syariah 

(sharia compliance) produk simpanan Fajar Gold 

pada BMT Fajar KC Sidomulyo. 

b. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Menambah pengetahuan serta wawasan yang luas 

terhadap masalah yang diteliti terhadap semua aspek 

yang terdapat di dalamnya yang berhubungan dengan 

kepatuhan syariah (sharia compliance) di industri 

keuangan syariah khususnya di BMT terkait 

kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur, serta 
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kegiatan usaha yang dilakukan oleh lembaga 

keuangan Islam sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dengan tujuan penerapan sharia compliance produk 

simpanan Fajar Gold di BMT Fajar KC Sidomulyo. 

c. Bagi Pihak Lainnya 

Sebagai informasi tambahan serta referensi bagi 

pihak pembaca serta referensi bagi peneliti lainya 

yang membutuhkannya khususnya yang berkaitan 

dengan materi tujuan penerapan sharia compliance 

produk simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC 

Sidomulyo. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis 

melakukan penelaahan karya-karya ilmiah yang berhubungan 

dengan judul “Analisis Penerapan Syariah Compliance 

Produk Simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC 

Sidomulyo”. Di dalam penelitian ini penulis akan membahas 

tentang penerapan kepatuhan syariah (syariah compliance) 

produk simpanan Fajar Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo. 

Oleh karena itu adanya telaah pustaka yang bertujuan untuk 

menghindari adanya plagiasi dalam penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan judul adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Silvia 

Dora 

Bonita, 

Aan 

Zainul 

Anwar 

(2017) 

Implementa

si Syariah 

Compliance 

pada Akad 

Murabahah 

dan Ijarah 

(Studi 

Kasus pada 

• Prinsip akad 

pembiayaan 

murabahah 

sesuai dengan 

syariah Islam 

meski belum 

sepenuhnya, 

karena akad 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah 

sama-sama 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah pada 

penelitian 
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KSPPS 

BMT 

Fastabiq 

Jepara) 

pembiayaan 

murabahah 

disertakan 

juga akad 

wakalah 

• Prinsip akad 

pembiayaan 

ijarah belum 

sesuai dengan 

syariah Islam 

karena tidak 

bekerja sama 

dengan pihak 

ketiga dan 

tidak 

disertakan 

akad wakalah 

meneliti 

tentang 

penerapan 

atau 

implementa

si syariah 

compliance 

sebelumnya 

menggunak

an objek 

penelitian 

akad 

murabahah 

dan akad 

ijarah 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunak

an objek 

penelitian 

produk 

simpanan 

fajar gold 

Azwar 

Iskandar, 

Hendra 

Wijaya, 

Khaerul 

Aqbal 

(2020) 

Analisis 

Shariah 

Compliance 

Praktik 

Murabahah 

lil Aamir 

Bisy-

Syiraa‟ 

pada Bank 

Syariah di 

Indonesia 

• Akad jual 

beli 

murabahah 

langsung 

disepakati 

antara pihak 

bank syariah 

dan nasabah 

sementara 

barang/rumah 

belum 

menjadi hak 

milik bank 

dan belum 

diterima (al-

qabd) 

sehingga akad 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

atau 

implementa

si syariah 

compliance 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunak

an objek 

penelitian 

praktik 

murabahah 

lil aamir 

bisy-syiraa‟ 

sedangkan 
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batal 

• 

Penunjukkan 

wali oleh 

bank syariah 

sebagai hilah 

(rekayasa) 

atas hutang 

bunga 

• Praktik jual 

beli dengan 

akad 

murabahah 

terjatuh pada 

jenis akad 

ganda yang 

terlarang 

• Bank 

syariah 

mengambil 

keuntungan 

dari besaran 

uang yang 

dikeluarkan 

bank 

• Bank 

mengharuska

n adanya 

jaminan 

pada 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunak

an objek 

penelitian 

produk 

simpanan 

fajar gold 

Aini 

Maslihati

n, 

Riduwan 

(2020) 

Analisis 

Kepatuhan 

Syariah 

pada Bank 

Syariah : 

Studi Kasus 

Bank 

• Manajemen, 

personality, 

operasional 

dan praktik di  

BPRS telah 

menjalankan 

syariah 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah pada 
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Pembiayaa

n Rakyat 

Syariah 

dengan baik 

• Pembiayaan 

dengan akad 

musyarakah 

memiliki 

tingkat 

kepatuhan 

lebih tinggi 

disbanding 

dengan 

pembiayaan 

dengan akad 

murabahah 

yang 

memiliki 

tingkat 

kepatuhan 

syariah paling 

rendah 

• Hal ini 

dikarenakan 

bank 

memberikan 

kepercayaan 

kepada 

nasabah untuk 

membeli 

barang 

sendiri, 

sehingga 

masih terjadi 

pelanggaran 

prinsip 

syariah 

seperti 

penyalahguna

sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

atau 

implementa

si syariah 

compliance 

penelitian 

sebelumnya 

menggunak

an objek 

penelitian 

lembaga 

atau bank 

syariah itu 

sendiri 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunak

an objek 

penelitian 

produk 

simpanan 

fajar gold 
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an akad 

wakalah atau 

bukti 

pembelian 

tidak 

diberikan 

Soim 

Khudori 

(2018) 

Analisis 

Kepatuhan 

Syariah 

Implementa

si Prinsip 

Bagi Hasil 

pada 

Simpanan 

Mudharaba

h di KSPPS 

Binamas 

Purworejo 

• Mekanisme 

perhitungan 

bagi hasil 

pada produk 

simpanan 

mudharabah 

khususnya 

pada produk 

Simpanan 

Sukarela 

Berjangka 

(SISUKA) 

menggunakan 

pool of fund 

kemudian 

menggunakan 

pembiayaan 

yang 

dibagihasilka

n outstanding. 

• Berdasarkan 

Fatwa DSN 

No.15/DSN-

MUI/IX/2000 

menggunakan 

prinsip 

distribusi bagi 

hasil profit 

sharing 

diperbolehkan

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah 

sama sama 

menggunka

n variabel 

kepatuhan 

syariah 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

adalah pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunak

an variabel 

implementa

si bagi hasil 

pada 

simpanan 

mudharabah 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini 

menggunak

an variabel 

produk 

simpanan 

Fajar Gold 
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, maka pilihan 

prinsip bagi 

hasil pada 

KSPPS sudah 

sesuai 

syariah. 

• Pendekatan 

perbandingan 

dengan PSAK 

No. 105 Pasal 

11 dan 

melalui telaah 

kritis terhadap 

item-item 

yang menjadi 

beban 

operasional 

pada 

perhitungan 

bagi hasil, 

ditemukan 

62,5% item 

sesuai 

syariah, 25% 

tidak sesuai 

syariah, dan 

12,5% 

diperbolehkan 

sesuai 

syariah. 

Nurul 

Wulandar

i Putri, 

Dhiya 

Faras 

Febriani 

Implementa

si Fatwa 

MUI 

tentang 

Akad 

Mudharaba

• Produk 

tabungan 

Safari dari 

Kopsin Jasa 

Syariah 

menggunakan 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti 
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(2021) h terhadap 

Produk 

Tabungan 

Safari 

Kospin Jasa 

Syariah 

Banjaran 

Tegal 

akad 

mudharabah 

muthlaqah 

sesuai dengan 

fatwa DSN 

MUI No. 115 

tahun 2017. 

• Pada 

praktiknya 

tidak sesuai 

dengan Fatwa 

DSN MUI, 

kurang 

jelasnya 

pemaparan 

keuntungan 

atau kerugian 

yang didapat 

selama 

pembiayaan, 

sehingga 

nasabah 

belum 

mengetahui 

secara detail 

keuntungan 

atau kerugian. 

• Aturan bagi 

hasil 

berbentuk 

multinisbah, 

yakni 

besarnya 

nominal 

nisbah 

berbeda-beda 

adalah 

sama sama 

meneliti 

tentang 

produk 

tabungan 

adalah pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunak

an variabel 

fatwa MUI 

(X) 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunak

an variabel 

kepatuhan 

syariah atau 

syariah 

compliance 

(X)  
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selama 

berakhirnya 

akad. 

Sedangakan 

Kospin Jasa 

Syariah 

menetapkan 

nominal 

besarnya 

nisbah sama 

sampai 

berakhirnya 

akad. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan sumber data yang berasal dari data primer 

yaitu sumber data yang diperoleh dari observasi secara 

langsung, kuisioner dan wawancara pada kepala cabang 

dan karyawan BMT Fajar KC Sidomulyo. Penelitian ini 

dilakukan di BMT Fajar KC Sidomulyo dan waktu 

penelitian mulai bulan Januari 2021. 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 

penelitian ini berdasarkan pada data yang akan 

dikumpulkan dan dianalisis. Metode kualitatif adalah 

suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.
13

 

Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti 

mewawancarai peserta penelitian atau partisipan 

kemudian dikumpulkan. 

                                                             
13 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 70. 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk menggunakan 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan yang berada pada objek penelitian. 

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
14

.  

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai populasi 

adalah BMT Fajar KC Sidomulyo. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel yang 

akan diambil harus bersifat presentative atau memiliki 

karakteristik yang sama dengan populasi
15

. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

snowball sampling. Sampel yang digunakan 

penelitian ini adalah kepala cabang, pegawai dan 

nasabah BMT Fajar KC Sidomulyo. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

dilakukan peneliti untuk memperoleh data dan 

informasi dari responden sesuai dengan lingkup 

penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

kuisioner dan dokumentasi. 

  

                                                             
14 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, 

Kuantitatif Dan Mixed Method), (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), 145. 
15 Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran Bahasa 

Indonesia, (Sleman: Deepublish, 2018), 6. 
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1) Observasi (pengamatan) 

Pengamatan adalah pengumpulan data yang 

dikumpulkan langsung dari lapangan.
16

 Observasi 

digunakan untuk mengetahui lokasi dan data-data 

yang akan digunakan untuk penelitian oleh 

peneliti. Adapun data yang diobservasi yaitu 

berkenaan dengan penerapan kepatuhan syariah 

(syariah compliance) Produk Simpanan Fajar 

Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpul data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian. Metode wawancara yang digunakan 

adalah wawancara yang bebas terpimpin yaitu 

pewawancara membawa kerangka pertanyaan-

pertanyaan yang akan disajikan kepada 

narasumber. Adapun objek wawancara pada 

penelitian ini adalah pimpinan kantor cabang, 

karyawan dan anggota pengguna produk Fajar 

Gold. 

3) Kuisioner 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab, dapat diberikan secara langsung atau 

melalui pos atau internet.
17

 Kuisioner yang 

digunakan dalam hal ini adalah kuisioner tertutup 

yakni kuisioner yang sudah disediakan 

jawabannya, sehingga responden tinggal memilih 

dan menjawab secara langsung. 

4) Dokumentasi 

                                                             
16 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 

2010), 7. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 142. 
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Dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

yang berupa bukti-bukti tertulis dari objek-objek 

penelitian untuk memperkuat data yang diperoleh 

khususnya yang berkaitan dengan data penerapan 

akad. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi diolah dengan langkah-langkah berikut: 

a. Editing, yaitu pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data 

yang masuk tidak logis dan meragukan. 

b. Klasifikasi, yaitu penggolongan data-data sesuai 

dengan jenisnya. 

c. Interprestasi, yaitu memberikan penafsiran terhadap 

hasil data yang telah dihimpun sehingga memudahkan 

penulis untuk menganalisa dan menarik kesimpulan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman dan penelaahan penelitian. Dalam laporan 

penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang 

berisi penyempurnaan usulan penelitian yang 

berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang 

mendasari pembahasan secara terperinci yang 

memuat konsep umum Baitul Maal wal 

Tamwil (BMT), konsep Syariah Compliance 
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(kepatuhan syariah) dan konsep tabungan 

mudharabah. 

BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi objek 

penelitian yaitu BMT Fajar KC Sidomulyo 

serta menguraikan tentang mekanisme produk 

simpanan Fajar Gold. 

BAB IV  ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis data 

penelitian dan temuan penelitian pada produk 

simpanan Fajar Gold. 

BAB V  PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dari serangkain 

pembahasan skripsi berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan serta saran-saran untuk 

disampaikan kepada objek penelitian atau 

bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan pembahasan mengenai penerapan 

kepatuhan syariah atau syariah compliance produk simpanan 

Fajar Gold pada BMT Fajar KC Sidomulyo, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk simpanan Fajar Gold merupakan salah satu 

gambaran sebuah produk yang menerapkan syariah 

compliance. Pada tataran operasional pengumpulan dan 

penyaluran dana masyarakat pihak BMT menerapkan 

prinsip syariah. Dimana dalam pelaksanaan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam produk Fajar Gold 

dilaksanakan sesuai dengan aturan syariah agar terhindar 

dari kemungkinan adanya riba dan ketidaksesuaian 

dengan ketentuan syariah yang berlaku. Hal ini dapat 

terlihat pada akad atau kontrak yang digunakan untuk 

pengumpulan dana, dana zakat yang dihitung dan dibayar 

dikelola dengan prinsip syariah, transaksi dan aktivitas 

ekonomi dilaporkan secara wajar sesuai dengan standar 

akuntansi syariah, transaksi tidak menggunakan bunga 

sebagai alat untuk memperoleh keuntungan, bisnis usaha 

atau pembiayaan tidak bertentangan dengan syariah, 

terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai 

pengarah atas keseluruhan operasional dan sumber dana 

berasal dari sumber yang sah dan halal. 

2. Penerapan akad mudharabah muthlaqah pada produk 

simpanan Fajar Gold yaitu pihak nasabah menyerahkan 

secara mutlak kepada BMT sebagai pengelola dana untuk 

mengelola dananya ke dalam bentuk pembiayaan yang 

tidak dibatasi jenis investasi, jangka waktu maupun sector 

usaha selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Dalam hal ini, pihak BMT sebagai pengelola dana 

mengelola dana dari simpanan fajar gold ke dalam bentuk 

pembiayaan seperti pembiayaan murabahah, pembiayaan 
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mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan 

ijarah. Dalam persentase bagi hasil antara nasabah dengan 

pihak BMT yaitu sebesar 55% untuk nasabah dan 45% 

untuk pihak BMT.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. BMT Fajar selaku lembaga keuangan syariah perlu 

mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga keuangan 

yang benar-benar menerapkan prinsip syariah dalam 

segala kegiatan operasionalnya dan amanah dalam 

mengelola dana dari masyarakat. Sehingga masyarakat 

tidak ragu untuk menjadi nasabah ataupun melakukan 

pembiayaan di BMT.  

2. Diharapkan BMT Fajar KC Sidomulyo dapat 

meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat menengah ke 

bawah yang kurang mengetahui tentang produk-produk 

BMT dan menjelaskan tentang sistem bagi hasil sehingga 

nasabah tidak menganggap lembaga keuangan syariah 

sama seperti lembaga keuangan konvensional. 
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